BAB IV

ANALISIS DAN KESIMPULAN

Perwujudan gunungan sekarang ini, lengkap dengan se-
gala bentuk ornamentasinya, adalah hasil pengolahan dan

perubahan bentuk pohon hayat yang bila dilacak lebih jauh

_merupakan garis penerus dari konsep punden berundah-undak.
Perwujudannya itu tetap mengandung maksud-maksud simbolik
yang berintikan pemujaan kepada arwah leluhur yang dipan-
dang dapat member;kan perlindungan, kebahagiaan, dan kemu;
liaan hidup umat manusia lakir-batin, di dunia dan di akhe-
rat, Uleh karena itu apabila kita melihat gunungan, tercer-
min di dalamnya suatu konsep mendalam tentang pola pikir
masyarakat Jawa di masa lampau, yvang secara cermat meng-
hayati perikehidupan di alam makro dan di alam mikro. Se=-
mua iéu, lebih lanjut, mengilhami semua perwujudan bentuk-
bentuk karya seni pada umumnya dan seni ornamen pada khu-
susnya, yang dalam eksistensinya menjadi sarat dengan mak-

sud-maksud simbolik terutama dalam hubungannya dengan sang-

kan paraning dumadi. Dengan demikian, pertanyaan yvang di-

ajukan, yaitu: mengapa gunungan merupakan bentuk terpilih
sebagai media pengungkapan gagasan estetik masa itu,menjadi
terjawdb, yang tidak lain karena gunung terngata memberi-
kan cakrawala yang luas dan kompleks mencakup segala peri=
kehidupan, suatu medan yang penuh misteri baik bersifat
fisik maupun non fisik, suatu objek pelukisan yang dapat

mewakili kehidupan alam makro dan alam mikro.
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Sifat keterbukaan maéyarakat Jawa terhadap pengaruh
1uaf telah menimbulkan perpaduan berbagai unsur kebudaya-
an, dan itu tercermin dalam perwujudan bentuk gunungan, yang

.tidak saja mengandung pesan-pesan masyarakat prasejarah,
tetapi juga mengandung unsur-unsur budaya Hindu dan Budha
te:masuk di dalamnya pencerminan budaya Islam yang terakhir
memasuki dan mewarnai budaya nusantara ini. Dengan demikian
bentuk gunungan sungguh-sungguh merupakan kritalisasi pan-
dangan.hidup masyarakat Jawa di masa lampau, dan stilisasi
ornamentasinya sangat jelas berorientasi pada konsepsi yang'
berkembang dan hidup di tengah-tengah masyarakat. Hal itu
sudah tentu membuktikan kenyataan hipotesis yang diajukan;
bahwa "konsep gunungan dalam seni budaya Jawa merupakan
kristalisasi pandangan hidup masyarakat yang mengharapkan
adanya kesatuan dan keseimbangan antara kehidupan jiwani
dan kehidupan ragawi serta terciptanya hubungan yang akrap
antara dunia rokh dengan kenyvataan terwujud dalam bentuk-
bentuk simbol" dapat dibuktikan kebenarannya.

Meskipun demikian, oleh karena kehadiran ornamen ter-
sebar di berbagai media dan penerapan, demikian pula antara
daerah yang satu dengan daerah lainnya cukup bervariasi,
hal itu mendorong perlunya dilakukan penelitian lanjutan
khususnya mengenai penyebarannya. Kegiatan penelitian lan-
jutan itu dipandang perlu dilakukan, agar diperoleh gambar-
an yang lengkap mengenéi konsep gunungan dalam seni buda-
ya Jawa, manifestasinya di -bidang seni ornamen. Tidak saja
vang dilukiskan dalam wayang kulit tetapi juga di media

lainnva.
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